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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh renang gaya bebas dan gaya dada terhadap
kemampuan motorik kasar anak usia 6-7 tahun di Myu Swimming Club, serta mengidentifikasi gaya mana
yang memberikan dampak lebih besar. Metode yang digunakan adalah desain eksperimental dengan pre-
fest dan post-test, yang melibatkan 24 anak yang dibagi menjadi dua kelompok. Hasil uji-t sampel
berpasangan menunjukkan bahwa kedua gaya renang secara signifikan meningkatkan kemampuan
motorik kasar, termasuk lari cepat, kelincahan, keseimbangan, dan melempar bola. Namun, analisis uji-t
sampel independen menunjukkan bahwa gaya bebas memiliki dampak yang lebih besar dibandingkan
dengan gaya dada. Temuan ini menunjukkan bahwa program renang dapat menjadi metode yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak-anak, dengan gaya bebas menjadi pilihan yang
lebih unggul. Kesimpulan ini memberikan wawasan bagi orang tua dan pelatih dalam memilih teknik
renang yang sesuai untuk perkembangan anak.
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PENDAHULUAN

Latar belakang penelitian ini didasarkan
pada pentingnya perkembangan motorik kasar
pada anak usia dini, yang merupakan tahap kritis
dalam  perkembangan mereka.  Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas fisik,
terutama renang, memiliki dampak positif terhadap
perkembangan motorik kasar anak (Rahman &
Khadijah, 2023). Menurut lksan et al. (2024),
kegiatan berenang melibatkan banyak bagian
tubuh dan berbagai gerakan yang membantu
menguatkan otot dan merangsang saraf pada
tubuh anak. Dalam konteks ini, penelitian ini
berfokus pada pengaruh renang gaya bebas dan
gaya katak terhadap motorik kasar anak usia 6-7
tahun di Myu Swimming Club.

Urgensi penelitian ini juga didasarkan pada
observasi bahwa meskipun ada manfaat yang
sudah dikenal dari aktivitas renang, belum ada
studi khusus yang mengeksplorasi pengaruh dua

Jurnal EORA is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License

gaya renang ini terhadap perkembangan motorik
kasar pada anak usia dini di klub tersebut. Sebuah
studi yang lebih mendalam diperlukan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana kedua gaya renang ini dapat
mempengaruhi kemampuan motorik kasar anak.
Wulansari et al. (2024) mengemukakan bahwa
anak-anak yang berpartisipasi dalam kegiatan
renang menunjukkan peningkatan signifikan dalam
koordinasi dan keseimbangan.

Peneliti terdahulu telah mengungkapkan
berbagai manfaat renang bagi perkembangan
anak. Misalnya, penelitian oleh Wahyuni & Azizah
(2020) menunjukkan bahwa kegiatan di dalam air
dapat mengembangkan aspek motorik anak
secara optimal. Namun, penelitian ini berbeda
dengan penelitian terdahulu karena fokus pada
perbandingan efektivitas antara renang gaya
bebas dan gaya katak. Kebaruan penelitian ini
terletak pada analisis komparatif dua gaya renang
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tersebut terhadap motorik kasar anak usia 6-7
tahun.

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui pengaruh renang gaya bebas dan
gaya katak terhadap perkembangan motorik kasar
anak usia 6-7 tahun di Myu Swimming Club
(Kiranida, 2019). Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan informasi yang
bermanfaat bagi pengelola klub renang, orang tua,
dan pelatih dalam merancang program pelatihan
yang lebih efektif. Hasil temuan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif dalam
pengembangan metode pendidikan anak usia dini,
khususnya dalam konteks pengembangan
kemampuan motorik kasar melalui olahraga
renang (Rahman & Khadijah, 2023).

METODE

Desain penelitian yang diterapkan adalah
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yang
melibatkan dua kelompok, vaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol (Renggo, 2022).
Penelitian dilakukan di Myu Swimming Club
dengan populasi anak-anak usia 6-7 tahun, di
mana sampel diambil secara purposive sampling

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Normalitas
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dengan kriteria tertentu (Suriani et al., 2023).
Teknik pengukuran data menggunakan tes motorik
kasar yang meliputi tes lari cepat 30 meter, tes
shuttle run 4 x 10 meter, tes keseimbangan, dan
tes koordinasi tangan-mata (Makbul, 2021).
Analisis data dilakukan dengan uji-t berpasangan
menggunakan aplikasi SPSS (Purba et al., 2021).

Proses pengumpulan data dimulai dengan
tes awal (pre-test) diikuti oleh perlakuan
(treatment) yang dilakukan sebanyak 12 kali dan
dibagi menjadi 2 keloompok yaitu kelompok A
dengan treatment gaya Bebas, kelompok B
menggunakan gaya Dada , kemudian diakhiri
dengan tes akhir (post-test). Pengambilan sampel
dilakukan secara purposive berdasarkan syarat
tertentu seperti usia, Jenis kelamin,kemampuan
renang, dan keinginan partisipasi. Teknik analisis
data melibatkan beberapa langkah, vyaitu uji
deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji
hipotesis. Validitas dan reliabilitas instrumen
pengukuran diuji untuk memastikan hasil
penelitian yang akurat dan dapat dipercaya
(Darma, 2021).

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Gaya Renang Shapiro-Wilk
Statistic df  Sig.
Pre Test Lari Cepat 30 meter GayaBebas 0932 6 0,597
Gaya Katak 0,952 6 0,756
Post Test Lari Cepat 30 meter Gaya Bebas 0,916 6 0,480
Gaya Katak 0,928 6 0,568
Pre Test Shuttle Run 4 x 10 meter GayaBebas 0935 6 0,616
GayaKatak 0,905 6 0,406
Post Test Shuttle Run 4 x 10 meter Gaya Bebas 0,972 6 0,908
GayaKatak 0914 6 0463
Pre Test Strok stand positional balance ~GayaBebas 0,936 6 0,630
Gaya Katak 0,942 6 0,677
Post Test Strok stand positional balance GayaBebas 0934 6 0,612
Gaya Katak 0,932 6 0,594
Pre Test Lempar tangkap bola Gaya Bebas 0,880 6 0,269
GayaKatak 0892 6 0,329
Post Test Lempar tangkap bola GayaBebas 0912 6 0,453
GayaKatak 0,793 6 0,051

Hasil uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa semua nilai

signifikansi (Sig.) untuk pre-test dan post-test pada
berbagai instrumen, baik untuk gaya bebas
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maupun gaya katak, berada di atas 0,05. Ini
berarti bahwa data distribusi normal, sehingga
memenuhi asumsi untuk melanjutkan analisis
dengan uji parametrik. Dengan demikian,
penelitian ini dapat melanjutkan dengan uji paired

Hasil Uji Homogenitas
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sample t-test untuk membandingkan perbedaan
data pre dan post dan independent sample t-test
untuk membandingkan perbedaan antara dua
gaya berbeda menggunakan nilai selisih antara
data pre dan post tiap instrumen nya.

Tabel 2. Hasil uji Homogenitas

Instrumen Levene Sig.
Statistic
Tes lari cepat 30 meter ~ Based on Mean 3,217 0,103
Based on Median 1,864 0,202
Based on Median and with adjusted df 1,864 0,219
Based on trimmed mean 2,875 0,121
Tes shuttle run 4 x 10 Based on Mean 6,956 0,025
meter Based on Median 3,882 0,077
Based on Median and with adjusted df 3,882 0,106
Based on trimmed mean 6,045 0,034
Strok stand positional Based on Mean 1,335 0,275
balance Based on Median 0,291 0,601
Based on Median and with adjusted df 0,291 0,606
Based on trimmed mean 1,073 0,325
Lempar tangkap bola Based on Mean 0,255 0,624
jarak 1 meter ke tembok  Based on Median 0,025 0,877
Based on Median and with adjusted df 0,025 0,878
Based on trimmed mean 0,163 0,695

Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa
semua instrumen, berdasarkan nilai mean,
memiliki signifikansi lebih besar dari 0,05, yang

Hasil Uji Deskriptif

mengindikasikan bahwa varians antar kelompok
adalah homogen untuk keempat instrumen yang
diuji.

Tabel 3. Hasil Uji Desrkiptif Data Pre Post Setiap Gaya

Data Mean Std. Deviation
Pre Test Lari Cepat 30 meter 8,56 1,893
Post Test Lari Cepat 30 meter 7,20 2,265
Pre Test Shuttle Run 4 x 10 meter 2541 6,424
Post Test Shuttle Run 4 x 10 meter 23,44 5,082
Pre Test Strok stand positional balance 6,24 0,558
Post Test Strok stand positional balance 7,56 1,292
Pre Test Lempar tangkap bola 717 3,713
Post Test Lempar tangkap bola 10,75 4,003

1. Pre Test dan Post Test Lari Cepat 30 Meter

Rata-rata (mean) untuk pre-test lari cepat
30 meter adalah 8,56 dengan deviasi standar
sebesar 1,893, sedangkan untuk post-test, rata-
rata menurun menjadi 7,20 dengan deviasi
standar 2,265. Penurunan nilai rata-rata ini
menunjukkan bahwa anak-anak mengalami
peningkatan kecepatan setelah mengikuti program

renang. Meskipun deviasi standar pada post-test
lebih tinggi, yang menunjukkan variasi yang lebih
besar dalam hasil, secara keseluruhan, hasil ini
mengindikasikan bahwa program renang efektif
dalam meningkatkan kemampuan lari cepat anak-
anak.
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2. Pre Test dan Post Test Shuttle Run 4 x 10
Meter

Untuk tes shuttle run 4 x 10 meter, rata-rata
pre-test adalah 25,41 dengan deviasi standar
6,424, sedangkan rata-rata post-test menurun
menjadi 23,44 dengan deviasi standar 5,082.
Penurunan rata-rata ini menunjukkan bahwa anak-
anak menjadi lebih cepat dan lebih efisien dalam
melakukan gerakan shuttle run setelah mengikuti
program renang. Deviasi standar yang lebih
rendah pada post-test menunjukkan bahwa
hasilnya lebih konsisten di antara anak-anak,
menandakan bahwa program renang berhasil
meningkatkan kelincahan secara merata.

3. Pre Test dan Post Test Strok Stand
Positional Balance

Hasil untuk strok stand positional balance
menunjukkan rata-rata pre-test sebesar 6,24
dengan deviasi standar 0,558, sedangkan rata-
rata post-test meningkat menjadi 7,56 dengan
deviasi standar 1,292. Peningkatan rata-rata ini
menunjukkan bahwa anak-anak mengalami
perbaikan dalam keseimbangan setelah mengikuti

L
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program renang. Meskipun deviasi standar pada
post-test lebih tinggi, hal ini menunjukkan bahwa
ada variasi dalam peningkatan keseimbangan di
antara anak-anak, tetapi secara keseluruhan,
program renang memberikan dampak positif.

L

4, Pre Test dan Post Test Lempar Tangkap
Bola

Untuk tes lempar tangkap bola, rata-rata
pre-test adalah 7,17 dengan deviasi standar
3,713, sedangkan rata-rata post-test meningkat
signifikan menjadi 10,75 dengan deviasi standar
4,003. Peningkatan yang signifikan ini
menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya
meningkatkan kemampuan lempar tangkap bola
mereka, tetapi juga menunjukkan bahwa program
renang dapat berkontribusi pada pengembangan
keterampilan motorik halus. Meskipun deviasi
standar pada post-test lebih tinggi, hal ini
menunjukkan bahwa ada variasi dalam hasil,
tetapi secara keseluruhan, anak-anak
menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam
keterampilan ini.

Tabel 4. Hasil Uji Deskriptif Data Selisih Pre Post Antara 2 Gaya

Instrumen

Mean Std. Deviation

Tes lari cepat 30 meter GayaBebas 2,36 1,609
Gaya Katak 0,37 0,502
Total 1,36 1,539
Tes shuttle run 4 x 10 meter Gaya Bebas 342 2,629
Gaya Katak 0,53 0,183
Total 1,98 2,333
Strok stand positional balance GayaBebas 2,18 1,141
Gaya Katak 0,47 0,627
Total 1,32 1,249
Lempar tangkap bola jarak 1 meter ke tembok Gaya Bebas 517 2,639
Gaya Katak 2,00 1,897
Total 3,58 2,746

1. Tes Lari Cepat 30 Meter

Hasil uji deskriptif untuk tes lari cepat 30
meter menunjukkan bahwa gaya bebas memiliki
mean selisin sebesar 2,36 dengan deviasi standar
1,609, sedangkan gaya katak hanya memiliki
mean selisin sebesar 0,37 dengan deviasi standar
0,502. Total mean selisih antara kedua gaya
adalah 1,36 dengan deviasi standar 1,539. Ini

menunjukkan bahwa gaya bebas memberikan
peningkatan yang lebih dalam kecepatan lari
anak-anak dibandingkan dengan gaya katak,
menegaskan bahwa gaya bebas lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan lari cepat.
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2. Tes Shuttle Run 4 x 10 Meter

Untuk tes shuttle run 4 x 10 meter, gaya
bebas menunjukkan mean selisih sebesar 3,42
dengan deviasi standar 2,629, sementara gaya
katak memiliki mean selisih yang jauh lebih
rendah, yaitu 0,53 dengan deviasi standar 0,183.
Total mean selisih antara kedua gaya adalah 1,98
dengan deviasi standar 2,333. Hasil ini
menunjukkan bahwa gaya bebas secara signifikan

lebih  berpengaruh  dalam  meningkatkan
kelincahan dan koordinasi anak-anak
dibandingkan dengan gaya katak, yang
menunjukkan  bahwa teknik renang yang

digunakan dapat mempengaruhi hasil dalam tes
kelincahan.

3. Strok Stand Positional Balance

Pada strok stand positional balance, gaya
bebas memiliki mean selisih sebesar 2,18 dengan
deviasi standar 1,141, sedangkan gaya katak
menunjukkan mean selisih sebesar 0,47 dengan
deviasi standar 0,627. Total mean selisih antara
kedua gaya adalah 1,32 dengan deviasi standar
1,249. Peningkatan yang lebih besar pada gaya
bebas menunjukkan bahwa teknik ini lebih efektif
dalam meningkatkan keseimbangan anak-anak,
yang merupakan aspek penting dalam
perkembangan motorik kasar.

4. Lempar Tangkap Bola Jarak 1 Meter ke
Tembok

Hasil untuk tes lempar tangkap bola
menunjukkanbahwa gaya bebas memiliki mean
selisih sebesar 5,17 dengandeviasi standar 2,639,
sedangkan gaya katak memiliki mean selisih
sebesar 2,00 dengan deviasi standar 1,897. Total
mean selisih antara kedua gaya adalah 3,58
dengan deviasi standar 2,746. Peningkatan yang
signifikan pada gaya bebas menunjukkan bahwa
teknik ini tidak hanya meningkatkan kecepatan
dan kelincahan, tetapi juga berkontribusi pada
keterampilan motorik halus yang diperlukan dalam
aktivitas lempar tangkap.

Hasil Uji Paired Sample t Test
Tabel 5. Uji Paired Sample t Test

L
a7 )
v Y
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Strok stand -1,324 -3,673 0,004
positional balance
Test Lempar -3,583 -4.521 0,001

tangkap bola

Pre - Post Mean Diff. t Sig.
Lari Cepat 30 meter 1,363 3,067 0,011
Test Shuttle Run4 x 1,976 2934 0,014
10 meter

1. Lari Cepat 30 Meter

Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan antara skor pre-test dan
post-test untuk lari cepat 30 meter, dengan nilai
mean difference sebesar 1,363 dan nilai t sebesar
3,067. Nilai signifikansi (Sig.) yang diperoleh
adalah 0,011, yang lebih kecil dari 0,05. Ini
menunjukkan bahwa program renang yang
diterapkan di Myu Swimming Club berpengaruh
positif terhadap peningkatan kemampuan lari
cepat anak-anak usia 6-7 tahun.

2. Test Shuttle Run 4 x 10 Meter

Uji paired sample t test juga menunjukkan
hasil yang signifikan untuk test shuttle run 4 x 10
meter, dengan mean difference sebesar 1,976 dan
nilai t sebesar 2,934. Nilai signifikansi (Sig.) yang
diperoleh adalah 0,014, yang menunjukka bahwa
terdapat peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan koordinasi dan kelincahan anak
setelah mengikuti program renang. Hal ini
mengindikasikan bahwa renang dapat membantu
meningkatkan keterampilan motorik kasar yang
berkaitan dengan kecepatan dan ketangkasan.

3. Strok Stand Positional Balance

Untuk strok stand positional balance, hasil
menunjukkan mean difference sebesar -1,324
dengan nilai t sebesar -3,673. Nilai signifikansi
(Sig.) yang diperoleh adalah 0,004, yang
menunjukkan adanya penurunan yang signifikan
dalam  kemampuan  keseimbangan  anak.
Penurunan ini mungkin menunjukkan bahwa
meskipun renang dapat meningkatkan beberapa
aspek motorik kasar, ada kemungkinan bahwa
fokus pada teknik renang tertentu dapat
mempengaruhi keseimbangan secara negatif.

4. Test Lempar Tangkap Bola

Hasil uji untuk test lempar tangkap bola
menunjukkan mean difference sebesar -3,583 dan
nilai t sebesar -4,521, dengan nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,001. Hasil ini menunjukkan
adanya penurunan yang signifikan dalam
kemampuan lempar tangkap bola anak setelah
mengikuti program renang. Penurunan ini mungkin
mengindikasikan  bahwa  meskipun  renang
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bermanfaat untuk beberapa aspek motorik kasar,
ada kemungkinan bahwa keterampilan spesifik
seperti lempar tangkap bola tidak mendapatkan
perhatian yang cukup dalam program renang,
sehingga mempengaruhi kemampuan tersebut.

Hasil Uji Indepndent Sample t Test
Tabel 6. Uji Indepndent Sample t Test

Gaya Bebas - t Sig.  Mean
Gaya Katak Difference
Tes lari cepat 30 2,890 0,016 1,988
meter

Tesshuttlerund x 2,691 0,023 2,895
10 meter

Strok stand 3,202 0,009 1,702
positional balance

Lempar tangkap 2,386 0,038 3,167
bola jarak 1 meter

ke tembok

1. Tes Lari Cepat 30 Meter

Hasil uji independent sample t test
menunjukkan  bahwa  terdapat  perbedaan
signifikan antara gaya bebas dan gaya katak
dalam tes lari cepat 30 meter, dengan nilai t
sebesar 2,890 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,016. Mean difference yang diperoleh adalah
1,988, yang menunjukkan bahwa anak-anak yang
menggunakan gaya bebas memiliki peningkatan
yang lebih baik dalam kemampuan lari cepat
dibandingkan dengan mereka yang menggunakan
gaya katak. Ini mengindikasikan bahwa gaya
bebas lebih berpengaruh dalam meningkatkan
kecepatan lari anak-anak.

2. Tes Shuttle Run 4 x 10 Meter

Pada tes shuttle run 4 x 10 meter, hasil
menunjukkan nilai t sebesar 2,691 dengan nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,023. Mean difference
yang diperoleh adalah 2,895, yang menunjukkan
bahwa gaya bebas memberikan kontribusi yang
lebih besar terhadap peningkatan kelincahan dan
koordinasi dibandingkan dengan gaya katak. Hal
ini menunjukkan bahwa anak-anak yang berlatih
dengan gaya bebas menunjukkan kemampuan
yang lebih baik dalam melakukan gerakan cepat
dan perubahan arah.

3. Strok Stand Positional Balance
Hasil uji untuk strok stand positional
balance menunjukkan nilai t sebesar 3,202 dan

L
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nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,009. Mean
difference yang diperoleh adalah 1,702, yang
menunjukkan bahwa gaya bebas juga lebih efektif
dalam  meningkatkan  keseimbangan  anak
dibandingkan dengan gaya katak. Ini menunjukkan
bahwa teknik yang digunakan dalam gaya bebas
mungkin  lebih  mendukung  pengembangan
kemampuan keseimbangan motorik kasar anak-
anak.

4. Lempar Tangkap Bola Jarak 1 Meter ke
Tembok

Pada tes lempar tangkap bola jarak 1 meter
ke tembok, hasil menunjukkan nilai t sebesar
2,386 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,038. Mean difference yang diperoleh adalah
3,167, yang menunjukkan bahwa anak-anak yang
berlatih dengan gaya bebas memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam lempar tangkap bola
dibandingkan dengan mereka yang menggunakan
gaya katak. Ini mengindikasikan bahwa gaya
bebas tidak hanya meningkatkan kecepatan dan
kelincahan, tetapi juga berkontribusi pada
keterampilan motorik halus yang diperlukan dalam
aktivitas lempar tangkap

Pembahasan

Hasil analisis uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa kedua gaya renang secara
signifikan meningkatkan keterampilan motorik
kasar anak usia 6-7 tahun, termasuk kemampuan
berlari, kelincahan, keseimbangan, dan melempar
bola. Namun, analisis uji independent sample t-
test mengindikasikan bahwa gaya bebas
memberikan ~ dampak yang lebih  besar
dibandingkan gaya katak. Temuan ini didukung
oleh data penelitian serupa yang menunjukkan
peningkatan kemampuan motorik kasar pada anak
setelah melakukan pembelajaran renang, dengan
persentase anak yang mencapai kategori
Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 78%,
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 11,1%, dan
Mulai Berkembang (MB) 11,1%, tanpa ada anak
yang masih berada pada kategori Belum
Berkembang (BB) (Abidin et al., 2023). Hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa kedua gaya
renang berpengaruh terhadap peningkatan
motorik kasar anak diterima, dengan gaya bebas
menunjukkan pengaruh yang lebih signifikan.

Aktivitas renang pada anak usia dini
merupakan bentuk stimulasi yang efektif untuk
mengembangkan kemampuan motorik kasar.
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Renang melibatkan hampir seluruh otot tubuh
yang bekerja secara bersamaan  untuk
menghasilkan  gerakan yang terkoordinasi.
Aktivitas seperti gaya bebas dan gaya dada
memerlukan gerakan tubuh yang sinkron serta
koordinasi antara otot tubuh bagian atas dan
bawah (Wahyuni & Azizah, 2020). Ketika anak
berenang, air memberikan resistensi yang
membantu anak-anak untuk lebih mengontrol
posisi tubuh mereka, yang berkontribusi pada
perkembangan keseimbangan tubuh.
Pembelajaran renang yang dilakukan secara
teratur pada anak usia 6-7 tahun dapat
meningkatkan kekuatan otot, fleksibilitas tubuh,
dan  keterampilan motorik  kasar secara
keseluruhan (Sutini, 2018). Hal ini sejalan dengan
teori bahwa renang merupakan olahraga yang
paling baik dilakukan untuk menjaga kesehatan
karena hampir semua otot dapat berkembang
dengan pesat dan kekuatannya terus meningkat
(Wicaksono & Putri, 2020).

Gaya bebas dan gaya katak memiliki
karakteristik gerakan berbeda yang memberikan
stimulasi khusus pada aspek motorik kasar anak.
Pada gaya bebas, anak-anak  harus
menggerakkan tangan dan kaki dengan ritme yang
teratur dan seimbang, melatih koordinasi dan
kekuatan otot lengan dan kaki secara bersamaan
(Wicaksono & Putri, 2020). Sedangkan pada gaya
dada, gerakan lengan yang melingkar memerlukan
pengaturan yang sangat terkontrol, dari posisi
tangan hingga sudut tekukan lengan, yang melatih
presisi gerakan (lksan et al., 2024). Kedua gaya
renang ini mempengaruhi perkembangan motorik
kasar melalui stimulasi yang komprehensif pada
semua komponen motorik kasar  seperti
keseimbangan, kekuatan, koordinasi, dan
kelincahan Penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan akuatik tidak hanya memberikan
kesenangan bagi anak-anak, tetapi juga memiliki
manfaat jangka panjang dalam membentuk
keterampilan motorik, kepercayaan diri, dan
kolaborasi antara sesama (Yulianti & Fithroni,
2019). Manfaat aktivitas Foot Print Game pada
anak usia 5-6 tahun juga mencakup aspek
pengembangan kekuatan, keseimbangan,
kelincahan, kelentukan, dan koordinasi yang
merupakan lima aspek utama kemampuan motorik
kasar (Kiranida, 2019).

Perbedaan pengaruh antara gaya bebas
dan gaya katak terhadap motorik kasar anak usia
6-7 tahun dapat dijelaskan melalui kompleksitas

-
a7 )
.. Al

L <
gerakan masing-masing gaya. Gaya bebas
menunjukkan pengaruh lebih besar karena
melibatkan gerakan rotasi lengan yang kontinyu
dan ayunan kaki yang konsisten, sehingga melatih
koordinasi  bilateral, kekuatan otot, dan
keseimbangan secara lebih intensif (Rahman &
Khadijah, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa studi lain oleh Febrianta (2016)
memperkuat temuan bahwa kegiatan akuatik
memiliki peran penting dalam perkembangan
anak-anak, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan motorik kasar seperti keseimbangan,
kekuatan otot, dan koordinasi tubuh. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa renang gaya
bebas memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan motorik kasar anak usia 6-7 tahun di
Myu Swimming Club. Hal ini terlihat dari hasil uji
paired sample t-test yang menunjukkan nilai
signifikansi pada semua aspek motorik kasar yang
diuji (lari cepat, shuttle run, keseimbangan, dan
lempar tangkap bola) <0,05.

Peningkatan ini sejalan dengan pendapat
Rahman & Khadijah (2023) yang menyatakan
"Motorik kasar adalah gerakan yang dihasilkan
dari kemampuan mengontrol otot-otot besar dalam
melakukan kegiatan. Apabila hal ini kurang
dikembangkan maka akan terjadi ketidak
optimalan pada anak dalam menstimulus tumbuh
kembangnya." Hasil yang signifikan ini dapat
dijelaskan melalui karakteristik teknik renang gaya
bebas yang melibatkan koordinasi gerakan tangan
dan kaki secara bergantian.

Menurut Harmoko & Sovensi (2021), "Gaya
bebas merupakan salah satu teknik renang yang
paling populer dan sering digunakan dalam
kompetisi. Gaya ini ditandai dengan gerakan
tangan yang bergantian ke depan, diiringi dengan
tendangan kaki yang konstan." Gerakan-gerakan
tersebut mendorong perkembangan otot-otot
besar pada anak sehingga secara langsung
meningkatkan kemampuan motorik kasar mereka,
terutama dalam aspek kecepatan dan kelincahan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
renang gaya dada memberikan pengaruh
terhadap motorik kasar anak, meskipun tidak
sebesar pengaruh gaya bebas. Berdasarkan hasil
uji deskriptif, kelompok anak yang berlatih renang
gaya dada mengalami peningkatan pada semua
aspek motorik kasar meski dengan selisih lebih
kecil dibandingkan gaya bebas. Hal ini dapat
dipahami melalui karakteristik gaya dada seperti
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yang dijelaskan oleh Rahma (2020) bahwa "Gaya
dada merupakan gaya berenang paling populer
untuk renang rekreasi. Posisi tubuh stabil dan
kepala dapat berada di luar air dalam waktu yang
lama." Stabilitas posisi tubuh pada gaya dada
menyebabkan gerakan otot besar tidak seintensif
pada gaya bebas.

Pendapat ini diperkuat oleh Abidin et al.
(2023) yang menjelaskan "Motorik kasar adalah
kemampuam anak dalam melakukan Gerakan
yang melibatkan otot besar seperti badan, lengan,
dan kaki." Gerakan pada gaya dada yang lebih
menekankan pada koordinasi simetris kedua
tangan dan kaki secara bersamaan memberikan
stimulus yang berbeda pada perkembangan
motorik kasar anak dibandingkan dengan gerakan
asimetris pada gaya bebas.

Perbandingan hasil uji independent sample
t-test antara kedua gaya renang menunjukkan
bahwa gaya bebas memiliki pengaruh yang lebih
signifikan dibandingkan dengan gaya dada pada
semua aspek motorik kasar yang diuji. Hasil ini
dapat dielaskan berdasarkan kompleksitas
gerakan dan intensitas penggunaan otot-otot
besar dalam gaya bebas. Menurut Nofira et al.
(2024), "Gaya bebas dapat ditinjau dari posisi
tubuh, Gerakan kaki, Gerakan tangan, pernafasan
dan koordinasi gerak." Kompleksitas koordinasi ini
memberikan  stimulus  lebih intensif pada
perkembangan motorik kasar.

Sementara itu, Rahman & Khadijah (2023)
menambahkan bahwa "Dalam mengembangkan
aspek motorik pada anak sebenarnya banyak cara
yang dapat dilakukan oleh orang tua atau
pengajar. Antara lain cara mengembangkan aspek
motorik pada anak dengan melakukan kegiatan di
dalam air." Hasil penelitian yang menunjukkan
keunggulan gaya bebas ini mendukung teori
bahwa variasi gerakan dan stimulus yang berbeda
dalam aktivitas air memberikan dampak yang
berbeda pula terhadap perkembangan motorik
anak.

Implikasi ~ dari  hasil  penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa aktivitas renang,
terutama gaya bebas, dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif untuk mengembangkan
kemampuan motorik kasar anak usia 6-7 tahun.
Menurut (Bramantha, 2023), "Berenang adalah
sebuah kemampuan yang sangat berharga untuk
diajarkan pada anak. Kegiatan berenang dilakukan
dengan menyenangkan agar anak tidak merasa
tertekan dan akan merasa takut pada air." Prinsip

pembelajaran yang menyenangkan ini menjadi
kunci  keberhasilan dalam mengembangkan
motorik kasar anak melalui aktivitas renang.

Hal ini sejalan dengan pendapat Ananditha
(2017) yang menyatakan "Perkembangan motorik
bergantung pada kematangan otot dan saraf
sehingga anak akan sulit menunjukkan suatu
keterampilan tertentu ketika belum matang." Oleh
karena itu, pengajar dan pelatih renang untuk
anak usia 6-7 tahun perlu memperhatikan tahap
perkembangan dan kematangan anak dalam
merancang program latihan. Hasil penelitian ini
dapat menjadi acuan bahwa untuk anak usia 6-7
tahun, renang gaya bebas memberikan stimulus
yang lebih optimal untuk pengembangan motorik
kasar dibandingkan dengan gaya dada, sehingga
dapat diprioritaskan dalam program pelatihan
renang untuk anak pada usia tersebut.

KESIMPULAN

Program renang di Myu Swimming Club
memiliki pengaruh signifikan terhadap motorik
kasar anak usia 6-7 tahun, baik melalui gaya
bebas maupun gaya dada. Hasil uji paired sample
t-test mengindikasikan bahwa kedua gaya renang
tersebut meningkatkan kemampuan motorik kasar
anak-anak, dengan peningkatan yang signifikan
dalam kemampuan lari cepat, kelincahan,
keseimbangan, dan keterampilan lempar tangkap
bola. Namun, analisis lebih lanjut menunjukkan
bahwa gaya bebas memberikan dampak yang
lebih besar dibandingkan gaya dada dalam
meningkatkan kemampuan motorik kasar.
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